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ABSTRAK 

Deri Aulia Sari. 2018. “Pembuatan LKS untuk Virtual Laboratory 

Berbantuan E-Learning Pada Materi Relativitas Khusus, Efek 

Fotolistrik, dan Sumber Energi Kelas XII  di SMAN 6 Padang”  

Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan 

Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas negeri Padang. 

Pembelajaran fisika pada kurikulum 2013 tidak terepas dari pengembangan 

kompetensi pengetahuan, sikap, serta keterampilan siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan tuntutan pada kurikulum 2013 untuk melaksanakan kegiatan praktikum 

untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan siswa. Namun kenyataan di 

lapangan, pelaksanaan kegiatan praktikum masih belum optimal, meskipun 

sekolah telah diengkapi dengan sarana dan prasarana berupa laboratorium 

komputer dan akses internet. Sehingga potensi tersebut bisa menjadi solusi 

pelaksanaan kegiatan praktikum secara virtual. Kegiatan praktikum secara virtual 

memiliki keunggulan dari segi waktu pelaksanaan dan dapat diakses kapan saja. 

Agar pelaksanaan kegiatan praktikum secara virtual lebih sistematis maka 

dibutuhkan suatu panduan berupa LKS sebagai pedoman pelaksanaannya untuk 

memudahkan siswa untuk tetap melaksanakan kegiatan praktikum di sekolah. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS untuk virtual laboratory 

yang valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development) menggunakan model pengembangan 4-D. Pada penelitian ini hanya 

dilakukan untuk tiga tahap yakni tahap pendefenisian (define), perancangan 

(design), dan pengembangan (develop). Objek dari penelitian ini adalah LKS 

untuk virtual laboratory berbantuan e-learning  pada materi relativitas khusus, 

efek fotolistrik, dan sumber energi kelas XII di SMAN 6 Padang. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa lembar uji validitas, lembar uji praktikalitas, 

serta lembar uji efektivitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

validitas produk, analisis kepraktisan produk, dan analisis efektivitas produk. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas dari LKS yang dikembangkan. LKS untuk virtual laboratory memiliki 

nilai validitas 90 dengan kategori valid. Nilai praktikalitas LKS menurut guru dan 

siswa berada pada ketegori praktis dengan nilai 80 dan 86. Nilai ini menunjukan 

bahwa LKS untuk virtual laboratory berbantuan e-learning layak digunakan 

dalam pembelajaran. Untuk uji efektivitas, diperoleh nilai          lebih kecil dari 

pada nilai        sehingga LKS untuk virtual laboratory berbantuan e-learning 

efektif digunakan dalam pembelajaran. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

LKS untuk virtual laboratory sudah valid, praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci : LKS, Virtual Laboratory, 4D. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Informasi 

(IPTEK) berkembang dengan pesat. Perkembangan IPTEK salah satunya ditandai 

dengan penerapan teknologi dalam serangkaian aktivitas manusia terutama dalam 

dunia pendidikan. Penerapan teknologi dalam pendidikan saat ini menuntut siswa 

untuk mendapatkan berbagai macam informasi secara lebih luas, bukan hanya 

terbatas pada pengetahuan yang diperoleh dari guru di sekolah. Oleh karena itu, 

siswa perlu mengembangkan potensi yang ada agar dapat bersaing di era 

kemajuan teknologi saat ini, agar masalah yang akan dihadapi di masa depan 

dapat diatasi. 

Pendidikan di Indonesia dilaksanakan berlandaskan pada tujuan pendidikan 

nasional. Tujuan pendidikan Indonesia yaitu mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan sekaligus untuk mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No.20 pasal 3 tahun 

2003). Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, dapat disimpulkan bahwasanya 

pendidikan saat ini harus mampu menghasilkan generasi yang memiliki 

kompetensi dalam banyak hal baik berupa softskill maupun hardskill.  
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Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Beberapa diantaranya adalah penyempurnaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013, 

peningkatan kompetensi guru, pelaksanaan sertifikasi guru, serta pembenahan 

sarana dan prasarana. Semua usaha pemerintah tersebut bertujuan untuk 

mendukung kemajuan dan keberhasilan siswa dalam belajar pada setiap tingkatan 

sekolah terutama pada Sekolah Menengah Atas (SMA).  

Salah satu ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam memenuhi 

tuntutan pembangunan nasional dan mendasari perkembangan teknologi adalah 

ilmu fisika. Berbagai produk teknologi banyak dibuat berdasarkan prinsip fisika. 

Pada dasarnya fisika merupakan salah satu bidang Ilmu yang mempelajari gejala-

gejala dan kejadian alam yang bersifat nyata (real) maupun gejala yang bersifat 

abstrak. Sejalan dengan penerapan kurikulum 2013, pembelajaran fisika 

menerapkan pendekatan saintifik dan menggunakan penilaian otentik dalam 

evaluasi pembelajaran. Adapun langkah-langkah pendekatan saintifik berdasarkan 

kurikulum 2013 meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik bertujuan untuk 

membantu pemahaman konsep fisika siswa.  

Sesuai dengan usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

salah satunya adalah meningkatkan hasil belajar siswa. Namun hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa masih belum maksimal. Berdasarkan hasil observasi di SMAN 

6 Padang ditemukan bahwa kompetensi pengetahuan siswa pada mata pelajaran 

fisika masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
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ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kompetensi pengetahuan siswa 

dalam ujian MID semester I fisika siswa kelas XII di SMAN 6 Padang tahun 

ajaran 2017/2018 pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kompetensi Pengetahuan Ujian MID Semester 1 Fisika 

Siswa Kelas XII di SMAN 6 Padang Tahun Ajaran 2017/2018 

Sumber : (Guru fisika SMAN 6 Padang) 

Rendahnya kompetensi pengetahuan siswa ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. Ditinjau dari faktor internal rendahnya 

kompetensi pengetahuan siswa disebabkan oleh faktor fisik seperti kesehatan dan 

faktor psikis yang berkaitan  dengan motivasi, minat, sikap, bakat, intelegensi, dan 

lain sebagainya. Sedangkan jika ditinjau dari faktor eksternal rendahnya 

kompetensi pengetahuan siswa dapat dilihat dari bahan ajar, metode 

pembelajaran, media, situasi lingkungan dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil 

analisis angket yang disebarkan kepada siswa kelas XII MIPA 4 di SMAN 6 

diperoleh hasil seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Angket Observasi Siswa 
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No. Kelas Nilai Rata-rata Kompetensi 

Pengetahuan Siswa 

KKM 

1 Kelas  XII 1 52,8 82 

2 Kelas  XII 2 45,4 82 

3 Kelas  XII 3 66,7 82 

4 Kelas  XII 4 67,2 82 

5 Kelas  XII 5 64,9 82 

Keterangan :  

1. Motivasi Belajar Siswa 

2. Proses Pembelajaran 

Fisika oleh guru 

3. Penggunaan LKS dalam 

pembelajaran fisika 

4. Pelaksanaan Kegiatan 

praktikum 

5. Penggunaan  e-learning 
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Berdasarkan Gambar 1, tampak bahwa hasil angket observasi terdiri atas 

lima komponen. Pada komponen pertama terkait persentase tingkat motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran fisika sudah sangat tinggi, hal ini dikarenakan 

kelas XII MIPA 4 merupakan kelas peminatan fisika untuk pelaksanaan UNBK 

pada tahun 2018. Pada komponen kedua, untuk proses pembelajaran fisika yang 

diberikan oleh guru dapat dikategorikan tinggi. Pada komponen ketiga, 

penggunaan LKS dalam pembelajaran fisika sudah pada kategori baik namun 

penggunaan LKS dalam pembelajaran dinilai masih belum optimal. Hal ini 

dikarenakan tidak semua siswa mempunyai bahan ajar berupa LKS. Selain itu 

LKS yang digunakan oleh sebagian siswa memiliki tampilan yang kurang menarik 

dan hanya memuat materi dan soal-soal evaluasi. Sehingga mengakibatkan 

rendahnya daya minat baca siswa terhadap LKS yang digunakan. Serupa dengan 

penggunaan LKS dalam pembelajaran, komponen keempat terkait pelaksanaan 

kegiatan praktikum di sekolah juga dikategorikan belum optimal, hal tersebut 

disebabkan oleh keterbatasan alat-alat laboratorium serta keterbatasan waktu. 

Sedangkan pada komponen kelima yakni proses pembelajaran dengan 

menerapkan ICT juga belum berjalan secara maksimal, hal ini dibuktikan dengan 

pembelajaran di kelas yang cenderung pasif dan kurang variatif. Sehingga  

berdampak pada cara belajar siswa yang juga pasif, dan kurang kreatif. Padahal  

sekolah telah dilengkapi dari segi prasarana berupa media pembelajaran serta 

akses internet namun belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. 

Secara umum data hasil analisis angket yang telah disebarkan menunjukan 

bahwa rata-rata persentase yang diperoleh untuk beberapa komponen masih 
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dikategorikan belum maksimal misalnya seperti pelaksanaan kegiatan praktikum 

serta penggunaan LKS dalam pembelajaran. Penyebab kurang optimalnya 

pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah salah satunya dikarenakan oleh 

keterbatasan alat-alat laboratorium. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 

alat-alat laboratorium yang masih dalam kondisi rusak dan tidak layak pakai. 

Sehingga hal tersebut tentu menghambat pelaksanaan praktikum di sekolah. 

Meskipun demikian, kegiatan praktikum sudah selayaknya wajib dilaksanakan 

selain untuk memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi 

pembelajaran kegiatan praktikum juga mampu menunjang keberhasilan belajar 

siswa. Hal serupa juga terjadi pada penggunaan LKS dalam pembelajaran. LKS 

yang di pakai oleh siswa belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan kurikulum 

2013 yakni menerapkan pendekatan saintifik. Sementara penggunaan LKS selain 

sebagai sumber belajar juga diisyaratkan mampu untuk memenuhi pelaksanaan 

kompetensi inti empat sebagai standar kompetensi minimal yang harus dicapai 

oleh siswa serta bisa dijadikan sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan 

praktikum di sekolah. 

Berdasarkan kondisi di lapangan tersebut. Mengakibatkan kurang 

berkembangnya softskill yang dimiliki oleh siswa dan guru terutama dalam 

penggunaan alat-alat laboratorium Sehingga siswa cenderung hanya mengetahui 

konsep tanpa memaknai penerapan manfaat pembelajaran fisika dalam kehidupan 

sehari-hari. Maka dari itu, terdapat beberapa solusi yang dapat dilaksanakan. 

Pelaksanaan kegiatan praktikum nyata yang sebelumnya terkendala akibat 

keterbatasan peralatan di laboratorium, bisa diatasi dengan penggunaan virtual 
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laboratory serta video pembelajaran yang dapat diakses melalui e-learning. 

Penggunaan virtual laboratory disini bukan sebagai pengganti praktikum namun 

sebagai alternatif dalam menghadapi keterbatasan alat-alat laboratorium. Adapun 

virtual laboratory yang digunakan adalah simulasi-simulasi yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran fisika yang diajarakan di sekolah. Dengan demikian 

guru dan siswa tetap bisa melaksanakan kegiatan praktikum meskipun terkendala 

oleh keterbatasan alat-alat laboratorium. 

Penggunaan virtual laboratory ini akan optimal jika dilengkapi dengan 

panduan kerja. Karena tanpa panduan kerja sangat sulit bagi guru dan siswa dalam 

memahami cara penggunaanya. Oleh karena itu, diperlukan pedoman berupa LKS 

dengan menggunakan pendekatan saintifik agar pelaksanaan kegiatan praktikum 

melalui virtual laboratory dapat terlaksana secara tepat dan sistematis. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merasa 

perlu untuk membuat LKS untuk virtual laboratory dengan berbantuan e-learning 

agar dapat mengatasi kendala terlaksananya kegiatan praktikum di sekolah. 

Penggunaan e-learning dimaksudkan agar siswa tetap bisa melanjutkan kegiatan 

percobaan mereka kapanpun dan dimanapun. Maka dari itu, dengan adanya LKS 

untuk virtual laboratory diharapkan siswa mampu belajar secara mandiri baik itu 

di sekolah ataupun di rumah. Adapun pokok bahasan yang dipilih dalam 

pembuatan LKS untuk virtual laboratory ini yakni materi kelas XII tentang 

relativitas khusus, efek fotolistrik dan sumber energi. Materi tersebut merupakan 

materi yang cukup sulit untuk dipraktikumkan secara nyata serta memiliki 

cakupan materi yang cukup luas. Sehingga, peneliti tertarik untuk membuat LKS 
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untuk virtual laboratory berbantuan e-learning dengan judul “Pembuatan LKS 

untuk Virtual Laboratory Berbantuan E-Learning Pada Materi Relativitas Khusus, 

Efek Fotolistrik dan Sumber Energi Kelas XII di SMAN 6 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat di 

identifikasi beberapa masalah, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah tersebut 

mencakup:  

1. Kegiatan praktikum belum berjalan secara optimal.  

2. LKS yang digunakan  belum sepenuhnya menerapkan pendekatan saintifik. 

3. ICT belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam pembelajaran fisika. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu 

pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan praktikum dilakukan secara virtual melalui e-learning yang sudah 

ada berupa Software Moodle Versi 1.9 

2. LKS yang dihasilkan adalah LKS yang berorientasi pada kegiatan virtual 

laboratory dalam bentuk non-printed.  

3. LKS yang dikembangkan terbatas pada materi relativitas khusus, efek 

fotolistrik, dan sumber energi. 

4. Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan tahap pengembangan 

4D yang dibatasi hanya sampai tahap develop. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain LKS untuk virtual laboratory berbantuan e-learning pada 

materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan sumber energi ? 

2. Bagaimana nilai validitas dari LKS untuk virtual laboratory berbantuan         

e-learning pada materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan sumber energi  

di SMAN 6 Padang ? 

3. Bagaimana nilai praktikalitas penggunaan LKS untuk virtual laboratory 

berbantuan e-learning pada materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan 

sumber energi  di SMAN 6 Padang ? 

4. Bagaimana nilai efektivitas penggunaan LKS berbasis virtual laboratory 

berbantuan e-learning pada materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan 

sumber energi  di SMAN 6 Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan desain LKS untuk virtual laboratory berbantuan e-learning 

pada materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan sumber energi  di SMAN 6 

Padang. 

2. Menentukan nilai validitas dari LKS untuk virtual laboratory berbantuan       

e-learning pada materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan sumber energi  

di SMAN 6 Padang. 

3. Menentukan nilai praktikalitas dari LKS untuk virtual laboratory berbantuan 

e-learning pada materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan sumber energi    
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di SMAN 6 Padang. 

4. Menentukan nilai efektivitas dari LKS berbasis virtual laboratory berbantuan 

e-learning pada materi relativitas khusus, efek fotolistrik dan sumber energi  

di SMAN 6 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang 

penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat untuk 

menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP. 

2. Bagi guru, sebagai alternatif kegiatan praktikum yang inovatif untuk siswa 

pada proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa, sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap materi Relativitas Khusus, Efek Fotolistrik, dan Sumber Energi. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 


